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The facility layout is an important aspect that greatly affect the effectiveness of the 
production process of a company because the material flow of a production process 
depends on the layout of the facility, which would also effect the total removal cost of 
material released by the company. Layout problems that often occur in company 
area is the placement of facilities that are ineffective and not in accordance with the 
flow of the production process. Those problems led to material displacement 
distance becomes farther and causing cross motion and backtrack movement that 
could hinder the removal of material process. This problem also happened to PT 
XYZ in producing fiberglass tanks for chemicals, waste handling, and water. In 
addition, the absence of a fixed passage for material removal process also inhibits 
the production process and the process of moving material in PT XYZ. Based on the 
existing problems, a comparison of two facility layout draft proposed using the 
principle of group technology and process layout, where the placement 
arrangements trimmings area used quadratic assignment model and CRAFT method. 
From the comparison made, the proposed design using the principles of group 
technology is the best design proposal with a total savings of material removal costs 
by 37%. Safety color and 5S also implemented in the layout proposal draft to define 
 xi 
the passage of the material removal process and to improve the safety and health of 
PT XYZ. (V, R, S).  
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Tata letak fasilitas merupakan aspek penting yang sangat mempengaruhi efektivitas 
dari proses produksi suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan aliran material suatu 
proses produksi bergantung pada tata letak fasilitas, yang tentunya juga 
mempengaruhi total biaya pemindahan material yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Permasalahan tata letak yang sering kali terjadi pada suatu perusahaan adalah 
penempatan area fasilitas yang kurang efektif dan tidak sesuai dengan aliran proses 
produksi. Permasalahan tersebut menyebabkan jarak pemindahan material menjadi 
lebih jauh dan menyebabkan terjadinya gerakan memotong (crossing) dan gerakan 
balik (backtracking) yang dapat menghambat proses pemindahan material. 
Permasalahan inilah yang terjadi pada PT XYZ dalam memproduksi tangki 
fiberglass untuk bahan kimia, limbah, dan air. Selain itu, tidak adanya jalan lintasan 
yang tetap untuk proses pemindahan material juga menghambat proses produksi dan 
proses pemindahan material PT XYZ. Berdasarkan permasalahan yang ada, 
dilakukan perbandingan dua rancangan tata letak fasilitas usulan dengan 
menggunakan prinsip group technology dan process layout, dimana dalam 
pengaturan penempatan area fasilitasnya digunakan quadratic assignment model 
dan metode CRAFT. Dari hasil perbandingan yang dilakukan, usulan rancangan 
dengan menggunakan prinsip group technology merupakan usulan rancangan yang 
terbaik dengan penghematan total biaya pemindahan material sebesar 37%. Dalam 
usulan rancangan tata letak juga diterapkan safety color dan prinsip 5S untuk 
menetapkan jalan lintasan proses pemindahan material dan meningkatkan kesehatan 
dan keselamatan kerja PT XYZ. (V, R, S). 
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